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INTISARI 

Keberadaan audit internal tentu sangat dibutuhkan bagi organisasi-organisasi berkembang 

yang mengalami peningkatan kompleksitas operasional. Terlebih bagi holding company seperti 

PT Gama Multi Usaha Mandiri yang bergerak diberbagai sektor usaha. Sehingga sangat 

membutuhkan keberadaan audit internal guna membantu direksi dalam melakukan pemantauan 

terhadap aktivitas unit usaha dan anak perusahaan. Oleh karena keberadaan audit internal pada 

PT Gama Multi Usaha Mandiri ini baru berjalan secara struktural sejak April 2017, maka 

evaluasi kesesuaian atribut dan kinerja dibandingkan dengan standar tentu harus dilakukan. 

Tujuannya ialah mengevaluasi serta menganalisis penyebab apabila terdapat ketidaksesuaian 

dengan standar sehingga dapat ditentukan upaya perbaikan yang relevan untuk dilakukan. 

Standar yang umum digunakan oleh organisasi di seluruh dunia terkait implementasi audit 

internal ialah Standar Internasional Praktik Profesional Audit Internal oleh IIA. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang melakukan pengumpulan 

data melalui analisis dokumen, wawancara mendalam, dan observasi. Hasil evaluasi menun-

jukkan bahwa atribut dan kinerja satuan audit internal secara parsial telah sesuai dengan 

standar. Terdapat beberapa kekurangan dalam pelaksanaan praktiknya yang dinilai menyim-

pang dari standar, namun kekurangan tersebut tidak menghalangi aktivitas audit internal dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya. Kekurangan tersebut disebabkan oleh belum adanya akses 

komunikasi langsung kepada Dewan Komisaris, belum dilakukannya pendidikan dan pelatihan 

bagi personel satuan audit internal, dan belum adanya pembahasan serta pengesahan piagam 

audit internal. Namun secara keseluruhan, tingkat kesesuaian secara parsial tersebut sudah 

cukup memadai bagi satuan audit internal pada PT Gama Multi Usaha Mandiri yang baru 

terbentuk kurang lebih selama satu tahun. 

Kata Kunci: Atribut, Kinerja, IIA, Standar Internasional Praktik Profesional Audit Internal 

1. Pendahuluan 

Konsep mengenai audit internal ber-

awal dari manajemen organisasi yang me-

miliki tanggung jawab untuk merencana-

kan, mengorganisasi, dan mengarahkan ak-

tivitas organisasi. Tanggung jawab itu da-

pat dipandang sebagai pengendalian dan 

audit internal muncul dari fungsi pengen-

dalian manajemen tersebut. Tujuan audit 

internal ialah menyediakan penilaian pada 

pengendalian organisasi untuk memudah-

kan manajemen (Ratliff dkk. 1996, 8). Defi-

nisi audit internal menurut The Institute of 

Internal Auditors (IIA) yakni aktivitas asu-

rans dan konsultasi yang independen dan 

objektif, dirancang untuk memberi nilai 

tambah dan meningkatkan operasi organi-

sasi. Audit internal tentu membantu organi-

sasi mencapai tujuannya melalui pendeka-

tan yang sistematis dan teratur dalam meng-

evaluasi dan meningkatkan keefektifan pro-
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ses manajemen risiko, pengendalian, dan 

tata kelola.  

Standar yang umum digunakan oleh 

organisasi di seluruh dunia terkait imple-

mentasi audit internal ialah Standar Inter-

nasional Praktik Profesional Audit Internal 

oleh IIA. Terdapat dua bagian pokok dalam 

Standar Internasional Praktik Profesional 

Audit Internal oleh IIA yakni mengatur 

tentang “atribut” dan “kinerja” audit 

internal. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) mendefinisikan atribut sebagai 

tanda kelengkapan atau dapat juga sebagai 

sifat yang menjadi ciri khas dari suatu 

benda atau orang. Sedangkan kinerja adalah 

sesuatu yang dicapai dan diperlihatkan serta 

kemampuan dalam bekerja. Atribut dan 

kinerja audit internal merupakan dua kom-

ponen kunci yang saling terkait. Atribut 

dapat menjadi input yang harus dipenuhi 

oleh audit internal dalam melaksanakan 

pekerjaannya dan kinerja sebagai output 

yang diperlihatkan atau dicapai atas akti-

vitas-aktivitas asurans dan konsultasi yang 

telah dilakukan oleh audit internal. Jika hal 

itu dapat diwujudkan maka keberadaan 

audit internal akan sangat bermanfaat bagi 

organisasi dan tidak hanya sekadar menjadi 

pemeriksa atau pengawas saja. 

Keberadaan audit internal tentunya 

sangat dibutuhkan bagi organisasi yang 

sedang berkembang karena semakin me-

ningkatnya kompleksitas operasional yang 

mereka rasakan. Selain bagi organisasi 

berkembang, keberadaan audit internal juga 

sangat dibutuhkan oleh holding company. 

Holding company merupakan perusahaan 

atau perseroan yang memegang kendali atas 

perseroan lain yang dalam hal ini disebut 

sebagai perusahaan induk dan terdiri atas 

beragam unit usaha serta anak perusahaan. 

Oleh karena memiliki banyak unit usaha 

maupun anak perusahaan, holding company 

menjadi perusahaan yang kompleks sehing-

ga manajemen tidak mungkin bekerja sen-

diri tanpa bantuan audit internal. Salah satu 

holding company yang menyadari penting-

nya keberadaan audit internal ialah PT 

Gama Multi Usaha Mandiri. PT Gama 

Multi Usaha Mandiri merupakan perusa-

haan holding dan investasi milik Univer-

sitas Gadjah Mada (UGM) dan bergerak di 

berbagai sektor usaha. 

Mengevaluasi atribut dan kinerja 

satuan audit internal PT Gama Multi Usaha 

Mandiri menjadi hal yang penting untuk 

dilakukan karena satuan yang baru terben-

tuk ini masih berusaha untuk memosisikan 

keberadaannya dalam perusahaan. Satuan 

audit internal menyusun sendiri baik itu 

visi, misi, tujuan, wewenang, fungsi, mau-

pun prosedur penugasan yang saat ini masih 

dalam proses persetujuan oleh direksi. Sa-

tuan itu juga masih mengalami berbagai 

kendala dalam pelaksanaan tugasnya yakni 

anak perusahaan dan unit bisnis PT Gama 

Multi Usaha Mandiri belum dapat sepe-

nuhnya memahami dan memercayai kebe-

radaan mereka. Karena adanya gap atau 

kesenjangan antara beberapa praktik dan 

standar maka penting untuk mengevaluasi 

atribut serta kinerja dan membandingkan 

kesesuaiannya secara keseluruhan terhadap 

standar. 

Selain itu, mengevaluasi kesesuaian 

dengan standar merupakan hal yang harus 

dilakukan oleh seluruh audit internal dan 

hal tersebut diatur di dalam standar. Oleh 

karena adanya gap atau kesenjangan dan 

evaluasi ialah suatu keharusan, satuan audit 

internal pada PT Gama Multi Usaha Man-

diri akan lebih baik dievaluasi sedini mung-

kin untuk dapat membantu mereka melihat 

dan memperbaiki kekurangan yang ada da-

lam praktik yang mereka laksanakan. Per-

tanyaan penelitian yang diangkat yakni (1) 

Bagaimana atribut dan kinerja satuan audit 

internal pada PT Gama Multi Usaha Man-
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diri dibandingkan dengan Standar Interna-

sional Praktik Profesional Audit Internal 

oleh IIA? (2) Apabila terdapat ketidak-

sesuaian atribut dan kinerja satuan audit 

internal dengan Standar Internasional Prak-

tik Profesional Audit Internal, mengapa hal 

tersebut terjadi? Mengevaluasi serta meng-

analisis penyebab apabila terdapat ketidak-

sesuaian pada atribut dan kinerja menjadi 

tujuan dari penelitian ini. 

2. Tinjauan Pustaka 

a. Definisi Audit Internal 

Beberapa definisi mengenai audit 

internal yakni berdasarkan The Institute of 

Internal Auditors (IIA) menyatakan bahwa 

Internal auditing is an independent objec-

tive assurance and consulting activity de-

signed to add value and improve an organi-

zation’s operations. It helps an organi-

zation accomplish its objectives by bringing 

a systematic, disclipned approach to eva-

luate and improve the effectiveness of risk 

management, control, and governance pro-

cesses. Definisi tersebut dapat diartikan se-

bagai aktivitas asurans dan konsultasi yang 

independen dan objektif, yang dirancang 

untuk memberi nilai tambah dan mening-

katkan operasi organisasi. Audit internal 

membantu organisasi mencapai tujuannya 

melalui pendekatan yang sistematis dan 

teratur dalam mengevaluasi dan meningkat-

kan keefektifan proses manajemen risiko, 

pengendalian, serta tata kelola. 

b. Tujuan Audit Internal 

Akmal (2009,13) menyebutkan bah-

wa tujuan utama audit internal ialah mem-

berikan nilai tambah dan melakukan per-

baikan operasi organisasi. Hal itu juga telah 

tercantum dalam definisi audit internal me-

nurut IIA. Tujuan tersebut dicapai melalui 

berbagai analisis, penilaian, kesimpulan, 

dan rekomendasi terkait aktivitas yang di-

periksa dan konsultasi yang diberikan. 

c. Fungsi Audit Internal  

Terdapat beberapa tinjauan terkait 

fungsi audit internal. Menurut Sawyer, 

Dittenhofer, dan Scheiner, fungsi audit in-

ternal ialah memeriksa dan mengevaluasi 

aktivitas perusahaan. Dalam perusahaan, 

audit internal dapat berfokus pada mana-

jemen risiko, pengamanan aktiva, dan kepa-

tuhan (audit compliance) terhadap pera-

turan. Fokus audit internal juga tergantung 

dari banyaknya departemen bisnis yang ada 

di dalam perusahaan. Sedangkan menurut 

Institute of Internal Auditors (IIA), fungsi 

audit internal di dalam organisasi yaitu 

membantu melindungi aset dan mengurangi 

kemungkinan terjadinya tindakan penipu-

an, meningkatkan efisiensi dalam operasi, 

meningkatkan keandalan dan integritas ke-

uangan, memastikan kepatuhan terhadap 

hukum dan peraturan perundang-undangan, 

serta menetapkan prosedur pemantauan. 

d. Jenis-jenis Penugasan Audit Internal 

Menurut Zamzami, Faiz, Mukhlis 

(2015,5) terdapat tiga jenis penugasan audit 

internal yakni audit keuangan, audit non 

keuangan, dan audit tujuan khusus. Audit 

keuangan merupakan audit yang dilakukan 

terhadap transaksi, catatan akuntansi, dan 

laporan keuangan, baik pada tingkat bagian 

atau departemen maupun pada tingkat pu-

sat. Sedangkan audit non keuangan terdiri 

atas beberapa jenis di antaranya audit kiner-

ja untuk menilai bagaimana perolehan dan 

penggunaan sumber daya dalam sebuah or-

ganisasi, apakah telah digunakan secara 3E 

yaitu ekonomi, efektif, dan efisien.  

Audit kepatuhan terkait dengan apa-

kah setiap aktivitas ataupun keputusan yang 

dibuat oleh organisasi telah sesuai dengan 

aturan, kebijakan, prosedur, dan hukum 

yang berlaku. Audit pengadaan meliputi pe-

ngawasan terhadap pengadaan barang dan 

/atau jasa dalam seluruh lingkungan orga-

nisasi termasuk penggunaan barang dan/ 

http://www.belajarakuntansionline.com/ciri-ciri-aktiva-tetap-berwujud/
http://www.belajarakuntansionline.com/perbedaan-audit-compliance-dan-audit-operasional/
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atau jasa tersebut. Audit sistem informasi di 

mana auditor melakukan penelaahan atas 

pengendalian internal sistem informasi 

yang ada dan bagaimana auditee menggu-

nakan sistem tersebut.  

Kemudian tinjauan struktur pengen-

dalian internal. Audit ini bertujuan untuk 

menilai efektivitas dan efisiensi aktivitas 

unit kerja, keandalan proses pelaporan ke-

uangan, kesesuaian dengan peraturan yang 

berlaku dan pengamanan aset unit kerja. 

Audit penjaminan mutu yakni audit internal 

juga harus memiliki pemahaman tentang 

aktivitas audit penjaminan mutu dan kese-

suaiannya dengan keseluruhan lingkungan 

tata kelola organisasi (Moeller 2009, 679). 

Jenis selanjutnya yakni audit lingkungan di 

mana audit internal berkepentingan mela-

kukan penelaahan kepatuhan terhadap pera-

turan dan undang-undang, ketepatan akun-

tansi terkait permasalahan lingkungan, dan 

memastikan pengungkapan telah dibuat 

dengan tepat (Sawyer, Dittenhofer, dan 

Scheiner 2003, 290). 

Audit risiko yakni audit internal juga 

berperan untuk turut serta mengevaluasi 

efektivitas dan memberikan kontribusi pada 

peningkatan proses manajemen risiko. Se-

lanjutnya audit sosial yang merupakan jenis 

audit yang memungkinkan organisasi untuk 

menilai dan menunjukkan manfaat serta 

keterbatasan sosial, ekonomi, dan lingku-

ngan (Boyd, 2001). Terakhir ialah audit 

etika di mana audit jenis ini merupakan 

review atas ketaatan terhadap kesepakatan 

moral di dalam organisasi. 

e. Ruang Lingkup Audit Internal 

Dalam Akmal (2009, 18) menjelas-

kan lingkup pekerjaan audit internal yang 

dalam standar dirumuskan singkat sebagai 

pengujian dan evaluasi terhadap kecukupan 

serta keefektifan pengendalian. Lingkup 

pekerjaan audit internal terdiri atas (1) me-

ninjau keandalan dan integritas data serta 

informasi. Jenis penugasan audit keuangan 

termasuk di dalam ruang lingkup ini, (2) 

meninjau kepatuhan pada kebijakan, prose-

dur, peraturan, maupun perundang-undang-

an. Terdapat beberapa jenis penugasan au-

dit yang termasuk di dalam ruang lingkup 

ini, di antaranya audit kepatuhan, audit sis-

tem informasi, audit tujuan khusus, audit 

penjaminan mutu, audit lingkungan, dan 

audit sosial, (3) meninjau alat untuk melin-

dungi aset dan memverifikasi keberadaan 

aset. Jenis audit pengadaan yang merupa-

kan audit non keuangan termasuk dalam 

ruang lingkup ini, (4) meninjau efisiensi, 

efektivitas, dan ekonomi perolehan serta 

penggunaan sumber daya. Audit kinerja 

yang menilai perolehan dan penggunaan 

sumber daya apakah telah digunakan secara 

efisien, efektif, dan ekonomi termasuk di 

dalam ruang lingkup ini, (5) meninjau ope-

rasi atau program dan menentukan hasilnya 

sejalan atau tidak dengan tujuan. Jenis audit 

yang termasuk dalam ruang lingkup ini 

yakni audit risiko, (6) meninjau integritas 

dan nilai etika. Audit etika termasuk dalam 

ruang lingkup ini di mana auditor menilai 

sikap dan tindakan dari auditee apakah te-

lah sesuai dengan nilai-nilai etika dan inte-

gritas yang dijunjung oleh organisasi. 

f. Prinsip Pokok Praktik Profesional 

Audit Internal 

The Institute of Internal Auditors 

(IIA) menyatakan bahwa terdapat sepuluh 

prinsip pokok untuk praktik profesional 

audit internal yaitu (1) mendemonstrasikan 

integritas, (2) mendemonstrasikan kompe-

tensi dan kecermatan profesional, (3) ob-

jektif dan bebas dari pengaruh yang tidak 

semestinya, (4) selaras dengan strategi, dan 

tujuan, serta risiko organisasi, (5) diposisi-

kan secara layak dan didukung sumber daya 

memadai, (6) mendemonstrasikan kualitas 

dan perbaikan berkelanjutan, (7) berkomu-

nikasi secara efektif, (8) memberi asurans 

berbasis risiko, (9) berwawasan, proaktif, 



5 
 

dan fokus pada masa depan, serta (10) men-

dorong perbaikan organisasi. 

g. Kode Etik Audit Internal 

The Institute of Internal Auditors 

(IIA) menyusun kode etik bagi profesi audit 

internal yang terdiri atas prinsip dan aturan 

perilaku. Prinsip meliputi empat poin yakni 

integritas, objektivitas, kerahasiaan, dan 

kompetensi. Integritas audit internal mem-

bentuk keyakinan dan oleh karenanya men-

jadi dasar kepercayaan terhadap pertim-

bangan audit internal. Auditor internal me-

nunjukkan objektivitas profesional pada 

level tertinggi dalam memperoleh, meng-

evaluasi, dan mengomunikasikan informasi 

tentang aktivitas atau proses yang diuji.  

Auditor internal melakukan penilaian 

yang seimbang atas segala hal yang relevan 

dan tidak terpengaruh secara tidak semes-

tinya oleh kepentingan pribadi atau pihak 

lain dalam memberikan pertimbangan. Au-

ditor internal menghormati nilai dan kepe-

milikan informasi yang diterimanya dan ti-

dak mengungkap informasi tersebut tanpa 

kewenangan yang sah, kecuali diharuskan 

oleh hukum atau profesi. Auditor internal 

menerapkan pengetahuan, kecakapan, dan 

pengalaman yang diperlukan dalam mem-

berikan jasa audit internal. 

h. Standar Internasional Praktik Profe-

sional Audit Internal (International Stan-

dards for the Professional Practice of In-

ternal Auditing) 

Standar dari The Institute of Internal 

Auditors (IIA) yang direvisi pada tahun 

2016 dan berlaku per Januari 2017 ini 

merupakan penyempurnaan dari standar 

yang direvisi tahun 2012. Standar ini terdiri 

atas dua bagian pokok yaitu standar atribut 

dan standar kinerja. Secara garis besar, 

standar atribut mencakup tujuan, kewena-

ngan, dan tanggung jawab serta indepen-

densi dan objektivitas. Sedangkan standar 

kinerja mencakup perencanaan, komunika-

si dan persetujuan, pengelolaan sumber da-

ya, kebijakan dan prosedur, koordinasi dan 

penyandaran, laporan kepada manajemen 

senior dan dewan, penyedia jasa eksternal 

dan tanggung jawab organisasi pada audit 

internal, sifat dasar pekerjaan yang terdiri 

atas tata kelola, manajemen risiko, dan pe-

ngendalian,  

Perencanaan penugasan yang terdiri 

atas tujuan penugasan, ruang lingkup penu-

gasan, alokasi sumber daya penugasan, dan 

program kerja penugasan, pelaksanaan pe-

nugasan yang terdiri atas pengidentifika-

sian informasi dan supervisi penugasan, ko-

munikasi hasil penugasan yang terdiri atas 

kriteria komunikasi, kualitas komunikasi, 

kesalahan, kealpaan, penyampaian hasil pe-

nugasan, pendapat umum, kemudian pe-

mantauan perkembangan dan komunikasi 

penerimaan risiko. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

pendekatan yang memungkinkan seseorang 

untuk memeriksa pengalaman orang lain 

secara terinci dengan menggunakan sepe-

rangkat metode penelitian yang spesifik 

(Hennink, Hutter, dan Bailey 2011, 10). 

Sementara menurut Denzin dan Lincoln 

(2008) menyatakan bahwa penelitian kuali-

tatif melibatkan interpretif, pendekatan na-

turalistik pada dunia. Penelitian ini meng-

gunakan jenis penelitian kualitatif karena 

menggunakan data-data kualitatif yakni 

berupa hasil wawancara, observasi, piagam 

audit internal, serta dokumen-dokumen 

lainnya yang terkait dengan audit internal 

pada PT Gama Multi Usaha Mandiri. 

Sedangkan jika dipandang dari sisi 

sifat permasalahannya, penelitian ini meru-

pakan penelitian studi kasus pada PT Gama 

Multi Usaha Mandiri. Menurut Yin (2014, 

15) sebuah studi kasus adalah penyelidikan 

empiris yang menyelidiki fenomena kon-
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temporer dalam konteks kehidupan nyata 

terutama ketika batas antara fenomena dan 

konteks tidak begitu jelas. Sementara Cres-

well (1998, 36) menjelaskan beberapa ka-

rakteristik studi kasus di antaranya meng-

identifikasi kasus dalam suatu studi, kasus 

tersebut merupakan sistem yang terikat oleh 

waktu dan tempat, menggunakan sumber 

informasi dalam pengumpulan data, serta 

menghabiskan waktu dalam menggambar-

kan konteks dalam kasus. Penelitian ini me-

rupakan studi kasus karena khusus mela-

kukan penelitian pada satuan audit internal 

PT Gama Multi Usaha Mandiri. Desain pe-

nelitian dilakukan dalam beberapa tahap 

yang dijabarkan dalam skema berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Jenis dan sumber data yang diguna-

kan dalam penelitian terdiri atas data sekun-

der dan data primer. Data sekunder meru-

pakan data yang dikumpulkan atau dihasil-

kan oleh pihak lain selain oleh peneliti. Ter-

dapat beberapa data sekunder yang diguna-

kan dan dianalisis dalam penelitian ini, di-

jabarkan sebagai berikut. 

a. Standar Internasional Praktik Profesio-

nal Audit Internal oleh IIA. 

b. Piagam Audit Internal satuan audit in-

ternal PT Gama Multi Usaha Mandiri. 

c. Surat tugas, langkah-langkah penuga-

san, dan struktur laporan hasil audit. 

d. Dokumen-dokumen lainnya yang terkait 

dengan pelaksanaan audit internal pada 

satuan audit internal PT Gama Multi 

Usaha Mandiri. 

Sedangkan data primer yang digu-

nakan dalam penelitian ini ialah data yang 

berasal dari hasil wawancara mendalam (in 

depth interview) dan observasi.  

a. Wawancara mendalam (in depth inter-

view) akan dilakukan kepada beberapa 

pihak yaitu Direktur Utama PT Gama 

Multi Usaha Mandiri, Direktur Keuang-

an dan Sumber Daya Manusia PT Gama 

Multi Usaha Mandiri, satuan audit inter-

nal PT Gama Multi Usaha Mandiri, dan 

direksi dari anak perusahaan yang telah 

diaudit (auditee). Hasil dari wawancara 

dengan pihak-pihak tersebut merupakan 

data primer karena diperoleh secara 

langsung oleh peneliti. 

b. Observasi 

Data primer kedua diperoleh melalui 

observasi yakni pengamatan langsung 

proses pelaksanaan audit oleh satuan 

audit internal pada anak perusahaan atau 

unit bisnis PT Gama Multi Usaha Man-

diri. Data yang diperoleh berupa hasil 

amatan dari aktivitas-aktivitas yang dija-

lankan oleh satuan audit internal. 

Teknik pengumpulan data yakni be-

rupa analisis dokumen, wawancara men-

dalam, dan observasi seperti yang dijelas-

kan di atas. Sementara untuk teknik analisis 

data, penelitian ini berpedoman pada Yin 

(2014, 143) yang memaparkan bahwa ter-

dapat lima teknik untuk menganalisis data 

dalam studi kasus di antaranya ialah pen-

cocokan pola, pembuatan eksplansi, ana-

lisis deret waktu, model logika, dan sintesis 

kasus silang. Teknik analisis data yang te-

pat digunakan dalam penelitian ini ialah 

gabungan antara teknik pencocokan pola 

dan pembuatan eksplanasi atau penjelasan. 

Teknik-teknik tersebut yang akan diguna-

kan ketika membandingkan Standar Inter-

nasional Praktik Profesional Audit Internal 

dengan atribut dan kinerja yang dilakukan 

oleh satuan audit internal dan kemudian ha-

silnya akan dijelaskan dalam pembahasan 

hasil. 
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Sedangkan untuk proses analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan dalam bebe-

rapa tahap di antaranya (1) mengolah dan 

mempersiapkan data untuk dianalisis beru-

pa transkrip wawancara, hasil observasi, 

dokumen, dan catatan lapangan, (2) mem-

baca seluruh data dan membangun general 

sense atas informasi yang diperoleh serta 

merefleksikan maknanya secara keseluruh-

an, (3) menganalisis lebih detail dengan 

melakukan coding data yaitu mensegmen-

tasikan data ke dalam tema atau kategori, 

(4) melabeli tema atau kategori tersebut de-

ngan istilah-istilah khusus, (5) menginter-

pretasikan tema atau kategori dan menyaji-

kannya kembali dalam bentuk narasi yang 

menjadi pembahasan dalam penelitian. 

Tahapan analisis data telah selesai, 

kemudian temuan dan interpretasi peneliti-

an harus dievaluasi untuk menilai keakura-

tan dan keabsahannya. Oleh karena itu, di-

butuhkan tahapan terakhir yakni pengujian 

validitas dan reliabilitas. Pengujian validi-

tas dilakukan melalui member checking dan 

triangulasi. Member checking yang dilaku-

kan dalam penelitian ini ialah membawa 

kembali hasil transkripsi wawancara kepa-

da masing-masing partisipan untuk me-

ngonfirmasi dan menandatangani bahwa 

mereka telah menyetujui hasil wawancara 

digunakan untuk tujuan penelitian. Semen-

tara triangulasi yang dilakukan yakni tria-

ngulasi data, metode, dan teori. 

Gibbs (dalam Creswell 2014, 285) 

menyatakan reliabilitas mengindikasikan 

bahwa pendekatan yang digunakan peneliti 

konsisten jika diterapkan oleh peneliti-

peneliti lain dan untuk proyek-proyek yang 

berbeda. Yin (2014, 48) juga menambahkan 

tujuan dari reliabilitas ini ialah untuk me-

mastikan apabila peneliti selanjutnya me-

ngikuti prosedur atau melakukan studi ka-

sus yang sama, maka peneliti tersebut akan 

memperoleh hasil dan juga kesimpulan 

yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan dua cara yang disarankan 

dalam buku Yin (2014, 49) yakni penggu-

naan protokol studi kasus dan penyusunan 

basis data (database) studi kasus. 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sebelum adanya satuan audit internal 

secara struktural, PT Gama Multi Usaha 

Mandiri sebenarnya pernah diaudit secara 

internal. Hal itu merupakan gagasan dari 

Direktur Keuangan dan SDM terdahulu. 

Namun, sejak April 2017 satuan audit in-

ternal pada PT Gama Multi Usaha Mandiri 

mulai terbentuk. Saat itu, Direktur Keuang-

an dan SDM yang efektif menjabat sejak 

Januari 2017 memiliki keinginan untuk 

membentuk satu tim khusus yang mem-

bantu Direksi dalam melaksanakan tugas-

nya. Keinginan itu timbul dari Direktur 

Keuangan dan SDM karena melihat cukup 

kompleksnya aktivitas operasional dari PT 

Gama Multi Usaha Mandiri saat ini sehing-

ga memerlukan sebuah mekanisme untuk 

memastikan bahwa semua unit usaha dan 

anak perusahaan memiliki tata kelola dan 

pengendalian yang baik. 

Satuan audit internal PT Gama Multi 

Usaha Mandiri terdiri atas tiga orang per-

sonel di antaranya satu orang sebagai ke-

pala dan dua orang sebagai anggota. Kepala 

Audit Internal yakni Margaretha Tri Utami 

memiliki latar belakang pekerjaan sebelum-

nya sebagai auditor pada Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) RI. Anggota satuan audit 

internal yaitu Anindita Setya Wardani saat 

ini berstatus sebagai mahasiswi Magister 

Sains Akuntansi UGM dan Ananda Bayu 

Pradana Putra berlatar belakang lulusan 

manajemen FEB UGM. Gambar berikut 

menunjukkan proses pelaksanaan penuga-

san dari satuan audit internal. Jangka waktu 

yang tertera pada masing-masing proses di 

gambar berikut tidak bersifat mutlak yang 

artinya cukup banyak penyesuaian ketika 

proses audit tersebut dilaksanakan. Terkait 
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tindak lanjut juga belum dilaksanakan seca-

ra formal oleh satuan audit internal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Pelaksanaan Audit Internal PT Gama Multi Usaha Mandiri 

Sebelum menentukan tingkat kesesu-

aian atribut dan kinerja satuan audit inter-

nal PT Gama Multi Usaha Mandiri, berikut 

akan dijabarkan rangkuman terkait evaluasi 

atribut dan kinerja terhadap standar. Berda-

sarkan tabel berikut dapat dilihat seberapa 

besar kesesuaiannya terhadap standar.

 
Tabel 1. Rangkuman Evaluasi Atribut Satuan Audit Internal 

pada PT  Gama Multi Usaha Mandiri

No. Indikator Evaluasi 

Pemenuhan Indikator Bukti  Nomor 

Standar 

Sub 

Standar 
Judul 

1. 1000  Tujuan, kewenangan, 

dan tanggung jawab 

Cukup dapat dipenuhi, 

namun masih terdapat 

kekurangan 

W: AH1-4 

      FR2-4 

      MTU3-19, 21, 23 

      ASW4-11 

D:  Piagam audit internal 

(Lampiran 12) 

2.   Pengkajian secara 

periodik 

Belum dapat dipenuhi W: AH1-10 

      FR2-28 

      MTU3-28 

3.  1000.A1 

dan C1 

 Belum dapat dipenuhi D:  Piagam audit internal 

(Lampiran 12) 

4. 1100  Independensi dan 

objektivitas 

Cukup dapat dipenuhi, 

namun masih terdapat 

kekurangan 

W: MTU3-36 

O : Observasi 

5. 1110  Independensi organisasi Belum dapat dipenuhi W: FR2-56 

      MTU3-40 
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6. 1120  Objektivitas individual Dapat dipenuhi W: FR2-54 

      ASW4-19, 21 

      ASH7-12 

O : Observasi 

7. 1130  Kendala terhadap 

independensi dan 

objektivitas 

Dapat dipenuhi W: FR2-4 

      MTU3-42 

8.  1130.A1  Dapat dipenuhi W: ASW4-5 

      ABP5-4 

9. 1210  Kecakapan Cukup dapat dipenuhi, 

namun masih terdapat 

kekurangan 

W: AH1-14 

      FR2-24 

      MTU3-44 

      ABP5-21 

O: Observasi 

10.  1210.A1  Dapat dipenuhi W: MTU3-48 

11.  1210.A2  Cukup dapat dipenuhi, 

namun masih terdapat 

kekurangan 

W: ABP5-33 

O : Observasi 

12.  1210.A3  Belum dapat dipenuhi W: ABP5-35 

O : Observasi 

13.  1210.C1  Dapat dipenuhi W: MTU3-50 

14. 1220  Kecermatan profesional Dapat dipenuhi W: MTU3-52 

      ABP5-38 

O : Observasi 

15.  1220.A1  Dapat dipenuhi W: MTU3-52 

      ABP5-38 

O : Observasi 

16.  1220.A2  Belum dapat dipenuhi W: ABP5-40 

O : Observasi 

17. 1300  Program asurans dan 

peningkatan kualitas 

(Penilaian internal dan 

eksternal) 

Belum dapat dipenuhi W: MTU3-56 

O : Observasi 

18. 1322  Pengungkapan ketidak-

sesuaian 

Belum dapat dipenuhi W: MTU3-58 

Tabel 2. Rangkuman Evaluasi Kinerja Satuan Audit Internal 

pada PT  Gama Multi Usaha Mandiri

No. Indikator Evaluasi Pemenuhan Indikator Bukti 

 Nomor 

Standar 

Sub 

Standar 

Judul 

1. 2000  Mengelola aktivitas 

audit internal 

Cukup dapat dipenuhi, 

namun masih terdapat 

kekurangan 

W: MTU3-60, 62, 64 

      ABP5-42 

2. 2010 2010.A1 Perencanaan Belum dapat dipenuhi W: AH1-40 

      MTU3-66 

3. 2020  Komunikasi dan 

persetujuan 

Cukup dapat dipenuhi, 

namun masih terdapat 

kekurangan 

W: MTU3-69, 71 

O : Observasi 

4. 2030  Pengelolaan sumber 

daya 

Belum dapat dipenuhi W: AH1-44 

      FR2-60 

      MTU3-71 

O : Observasi 

5. 2040  Kebijakan dan 

prosedur 

Dapat dipenuhi W: MTU3-73 
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 D: Prosedur 

pemeriksaan 

(Lampiran 16) 

6. 2050  Koordinasi dan 

penyandaran 

Belum dapat dipenuhi W: AH1-30 

      FR2-20 

      ASW4-25, 27 

O : Observasi 

7. 2060  Laporan kepada 

manajemen senior dan 

dewan 

Belum dapat dipenuhi W: ASW4-31 

O : Observasi 

8. 2100  Sifat dasar pekerjaan Cukup dapat dipenuhi, 

namun masih terdapat 

kekurangan 

W: MTU3-75 

O : Observasi 

9. 2201  Pertimbangan 

perencanaan 

Cukup dapat dipenuhi, 

namun masih terdapat 

kekurangan 

D: Laporan hasil audit 

(Lampiran 15) 

O : Observasi 

10. 2310  Pelaksanaan 

penugasan 

Cukup dapat dipenuhi, 

namun masih terdapat 

kekurangan 

W: MTU3-94, 96 

      ASW4-43 

      ASH7-16 

O : Observasi 

11. 2400  Komunikasi hasil 

penugasan 

Dapat dipenuhi W: ASW4-45 

      ASH7-20, 23 

O : Observasi 

12. 2500  Pemantauan 

perkembangan 

Belum dapat dipenuhi W: FR2-40 

      MTU3-110 

      HW6-5,7,9 

13. 2600  Komunikasi 

penerimaan risiko 

Dapat dipenuhi W: MTU3-114 

Hasil evaluasi penelitian ini dapat memban-

tu Kepala Audit Internal dalam melakukan 

penilaian secara internal. Oleh karena itu, 

penting untuk memberikan penilaian pada 

tingkat kesesuaian atribut dan kinerja satu-

an audit internal PT Gama Multi Usaha 

Mandiri. Skala penilaian yang dapat digu-

nakan untuk menunjukkan tingkat kese-

suaian terhadap standar yakni berpedoman 

pada Implementation Guidance 1320 Stan-

dar Internasional Praktik Profesional Audit 

Internal terkait dengan pelaporan program 

asurans dan peningkatan kualitas. Aturan 

tersebut secara umum memberikan tiga 

tingkat kesesuaian praktik dengan standar,  

yaitu sebagai berikut. 

a. Secara Umum Sesuai 

Ini adalah peringkat teratas, yang berarti 

bahwa kegiatan audit internal memiliki 

piagam, kebijakan, proses, pelaksanaan 

dan hasil dari evaluasi ini dinilai sesuai 

dengan standar. 

 

 

 

b. Secara Parsial Sesuai 

Kekurangan dalam pelaksanaan praktik-

nya dinilai menyimpang dari standar, na-

mun kekurangan tersebut tidak mengha-

langi aktivitas audit internal dalam me-

laksanakan tanggung jawabnya. 

c. Tidak sesuai 

Kekurangan dalam praktiknya dinilai 

sangat signifikan sehingga hal itu benar-

benar mengganggu atau menghalangi 

aktivitas audit internal dalam menjalan-

kan keseluruhan atau sebagian yang sig-

nifikan dari tanggung jawabnya. 

Berdasarkan rangkuman hasil evalua-

si, atribut satuan audit internal pada PT Ga-

ma Multi Usaha Mandiri menunjukkan bah-

wa terdapat tujuh poin yang dapat meme-

nuhi standar, empat poin yang cukup dapat 

memenuhi standar namun masih terdapat 

kekurangan, dan tujuh poin yang belum da-

pat memenuhi standar. Jika digeneralisasi, 

atribut dari satuan audit internal PT Gama 

Multi Usaha Mandiri secara parsial sesuai 

dan memenuhi standar. 
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Evaluasi pada kinerja satuan audit 

internal sesungguhnya terdiri atas 28 poin. 

Namun ke-28 poin itu diringkas kembali 

menjadi 13 poin yang hanya terdiri atas 

standar dan tidak mencakup sub standar. 

Rangkuman hasil evaluasi kinerja satuan 

audit internal pada PT Gama Multi Usaha 

Mandiri menunjukkan bahwa terdapat se-

belas poin yang dapat memenuhi standar, 

sebelas poin yang cukup dapat memenuhi 

standar namun masih terdapat kekurangan, 

dan enam poin yang belum dapat memenu-

hi standar. Jika digeneralisasi, kinerja dari 

satuan audit internal PT Gama Multi Usaha 

Mandiri secara parsial sesuai dan meme-

nuhi standar. 

Satuan audit internal PT Gama Multi 

Usaha Mandiri yang terbentuk kurang lebih 

selama satu tahun terakhir ini cukup dapat 

menjalankan aktivitasnya dengan baik. Hal 

itu tercermin dari perannya yang signifikan 

dalam memperbaiki tata kelola dari unit 

usaha dan anak perusahaan PT Gama Multi 

Usaha Mandiri. Selain mengevaluasi dan 

menilai bukti, proses, serta aktivitas yang 

dijalankan unit usaha dan anak perusahaan, 

satuan audit internal juga sangat berperan 

dalam aktivitas konsultasi yakni memberi-

kan nasihat dan saran kepada unit usaha dan 

anak perusahaan melalui rekomendasi-re-

komendasi yang relevan untuk dilakukan.  

Auditee pun merasakan adanya peningkatan 

dalam pengendalian dan tata kelola sehing-

ga mampu meningkatkan operasi organi-

sasi. Direksi juga merasa sangat terbantu 

dalam pengawasan dengan keberadaan sa-

tuan audit internal ini.  

Walaupun satuan audit internal pada 

PT Gama Multi Usaha Mandiri dapat 

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan 

baik, namun ada banyak hal dalam peren-

canaan, pelaksanaan, dan pelaporan aktivi-

tas yang belum sesuai dengan standar. Dari 

sisi perencanaan dalam standar kinerja, 

satuan audit internal belum dapat menyusun 

perencanaan berbasis risiko untuk mene-

tapkan prioritas kegiatan aktivitas mereka. 

Belum adanya pengelolaan sumber daya 

juga menjadi salah satu unsur belum di-

penuhinya standar kinerja. Dari sisi pelak-

sanaan, terkadang satuan audit internal 

masih menemukan kendala dalam identi-

fikasi, analisis, dan evaluasi informasi se-

hingga sulit menghasilkan penugasan yang 

memadai. Hal terpenting dari penugasan 

audit ialah dilakukannya tindak lanjut atas 

rekomendasi oleh manajemen dan satuan 

audit internal perlu melakukan pemantauan 

terhadap pelaksanaan tindak lanjut tersebut. 

Hingga saat ini, pemantauan tindak lanjut 

belum dapat dilakukan satuan audit internal 

karena keterbatasan waktu. 

Dapat disimpulkan bahwa satuan 

audit internal pada PT Gama Multi Usaha 

Mandiri secara parsial telah sesuai dengan 

standar. Namun tidak berarti bahwa peni-

laian tersebut sudah cukup baik dan aman. 

Kekurangan-kekurangan terhadap standar 

atribut dan kinerja yang masih ada pada 

satuan audit internal harus dibenahi sece-

patnya. Hal itu dilakukan untuk dapat men-

ciptakan pelaksanaan aktivitas audit inter-

nal yang lebih matang sehingga apa yang 

menjadi tujuan dari keberadaan audit inter-

nal dapat tercapai. 

Terdapat beberapa penyebab dari ke-

tidaksesuaian atribut dan kinerja satuan 

audit internal pada PT Gama Multi Usaha 

Mandiri antara lain. 

a. Posisi satuan audit internal dalam struk-

tur organisasi PT Gama Multi Usaha 

Mandiri yang mengakibatkan sulit dipe-

nuhinya independensi organisasi. Pada 

struktur organisasi PT Gama Multi 

Usaha Mandiri, satuan audit internal 

masih berada dalam posisi yang sejajar 

dengan divisi lain dalam manajemen. 

b. Belum adanya fungsi komite audit dan 

akses komunikasi langsung kepada De-
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wan Komisaris PT Gama Multi Usaha 

Mandiri. 

c. Personel satuan audit internal yang be-

lum cukup sesuai dan memadai. Sejauh 

ini yang berpengalaman dalam audit 

ialah Kepala Audit Internal PT Gama 

Multi Usaha Mandiri, sedangkan kedua 

anggota satuan audit internal baru per-

tama kali memulai pengalaman. 

d. Pembentukan satuan audit internal PT 

Gama Multi Usaha Mandiri yang baru 

berjalan kurang lebih selama satu tahun. 

Pelaksanaan audit internal yang baru 

berjalan sejak Juni 2017 menjadi salah 

satu faktor kuat belum matangnya satuan 

audit internal baik dari sisi atribut mau-

pun kinerja. Satu tahun dinilai masih ter-

lalu singkat karena banyaknya jenis bis-

nis yang harus dipahami oleh satuan au-

dit internal. Diversifikasi jenis bisnis da-

ri PT Gama Multi Usaha Mandiri meng-

akibatkan satuan audit internal membu-

tuhkan pemahaman mendalam terkait 

operasional masing-masing bisnis terse-

but. 

e. Akibat belum dilakukannya pengelolaan 

sumber daya audit internal, salah satu-

nya berupa pendidikan dan pelatihan. 

f. PT Gama Multi Usaha Mandiri belum 

memiliki sistem koordinasi yang baik 

antara satuan audit internal dan audit 

eksternal lainnya. 

g. Adanya keterbatasan sumber daya waktu 

yang dimiliki satuan audit internal. Oleh 

karena padatnya aktivitas yang harus 

mereka jalankan, satuan audit internal 

tidak memiliki waktu untuk melakukan 

pemantauan terhadap tindak lanjut atas 

rekomendasi. 

h. Kelemahan auditee yang belum memi-

liki kebijakan akuntansi yang meliputi 

prinsip-prinsip, dasar-dasar, peraturan, 

dan prosedur yang digunakan dalam pe-

nyusunan dan penyajian laporan keuang-

an. 

Selanjutnya ialah pelaksanaan uji 

validitas dan reliabilitas karena sebuah pe-

nelitian harus terhindar dari adanya bias, 

valid, dan reliabel. Untuk dapat menyata-

kan bahwa penelitian ini valid, salah satu-

nya dengan melakukan member checking. 

Setelah melakukan wawancara, peneliti 

mentranskripsikan sekaligus mereduksi ha-

sil wawancara tersebut. Transkrip yang te-

lah selesai, kemudian diberikan kembali ke-

pada partisipan untuk ditinjau isinya apakah 

telah sesuai dengan yang dinyatakan oleh 

partisipan. Bukti dari telah dilakukannya 

member checking tersebut ialah setiap parti-

sipan membubuhkan tanda tangan mereka 

di halaman terakhir pada masing-masing 

hasil transkrip. 

Selain melakukan member checking 

pada wawancara, peneliti juga melakukan 

member checking pada hasil observasi. Se-

telah menyusun rangkuman hasil observasi, 

peneliti memberikan rangkuman tersebut 

kepada satuan audit internal untuk dibaca 

dan dianalisis. Satuan audit internal menye-

tujui bahwa memang benar peneliti turut 

serta dalam aktivitas yang dijabarkan da-

lam rangkuman hasil observasi. 

Cara selanjutnya untuk menguji vali-

ditas ialah dengan triangulasi, baik itu data 

(sumber) dan metode (teknik). Salah satu 

proses triangulasi dijabarkan sebagai beri-

kut. 
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Dalam menguji reliabilitas penelitian, pene-

liti telah menyusun dengan terstruktur sega-

la prosedur pengumpulan data, baik itu do-

kumen-dokumen, hasil wawancara, dan ha-

sil observasi yang dijabarkan secara leng-

kap dan rinci pada bab pembahasan ini. Pe-

neliti juga telah menyusun dan mengapli-

kasikan desain penelitian yakni urutan pe-

laksanaan penelitian dari awal hingga akhir, 

sehingga dapat menghasilkan sebuah lapo-

ran yang dapat dipahami dan diaplikasikan 

pembaca serta peneliti selanjutnya. 

5. Simpulan dan Rekomendasi 

Hasil evaluasi atas kesesuaian atribut 

dan kinerja satuan audit internal PT Gama 

Multi Usaha Mandiri menunjukkan kese-

suaiannya secara parsial pada standar. 

a. Hasil evaluasi atas kesesuaian atribut 

satuan audit internal PT Gama Multi 

Usaha Mandiri dengan Standar Inter-

nasional Praktik Profesional Audit In-

ternal yakni secara parsial telah sesuai. 

Artinya memang terdapat kekurangan-

kekurangan dalam pelaksanaan praktik-

nya yang dinilai menyimpang dari stan-

dar, namun kekurangan tersebut tidak 

menghalangi aktivitas audit internal da-

lam melaksanakan tanggung jawabnya. 

b. Hasil evaluasi atas kesesuaian kinerja 

satuan audit internal PT Gama Multi 

Usaha Mandiri dengan Standar Inter-

nasional Praktik Profesional Audit In-

ternal yakni secara parsial juga telah se-

suai dengan standar. 

Terdapat beberapa faktor penyebab 

ketidaksesuaian atribut dan kinerja satuan 

audit internal PT Gama Multi Usaha Man-

diri dengan Standar Internasional Praktik 

Profesional Audit Internal yakni. 

a. Posisi satuan audit internal dalam struk-

tur organisasi PT Gama Multi Usaha 

Mandiri yang mengakibatkan sulit dipe-

nuhinya independensi organisasi. 

b. Belum adanya fungsi komite audit dan 

akses komunikasi langsung kepada De-

wan Komisaris PT Gama Multi Usaha 

Mandiri. 

c. Personel satuan audit internal yang be-

lum cukup sesuai dan memadai serta be-

lum memperoleh pendidikan dan pelati-

han hingga saat ini. 

d. Kelemahan auditee yakni belum memi-

liki kebijakan akuntansi yang meliputi 

prinsip-prinsip, dasar-dasar, peraturan, 

dan prosedur yang digunakan dalam pe-

nyusunan dan penyajian laporan keuang-

an. 

e. Adanya keterbatasan dalam sumber daya 

waktu sehingga satuan audit internal 

sampai saat ini belum dapat melaksana-

kan pemantauan tindak lanjut atas reko-

mendasi yang diberikan kepada auditee. 

f. Usia satuan audit internal PT Gama 

Multi Usaha Mandiri yang masih sangat 

dini dan baru berjalan kurang lebih se-

lama satu tahun menjadi penyebab be-

lum matangnya satuan audit internal 

baik dari sisi atribut maupun kinerja. 

g. Kurangnya pemahaman terhadap stan-

dar. Satuan audit internal PT Gama Mul-

ti Usaha Mandiri belum mengetahui ada-

nya Standar Internasional Praktik Profe-

sional Audit Internal yang dikeluarkan 

oleh IIA. 

Untuk mengurangi adanya ketidak-

sesuaian atribut dan kinerja terhadap stan-

dar, peneliti memberikan beberapa saran 

perbaikan yang relevan dilakukan oleh sa-

tuan audit internal dan PT Gama Multi Usa-

ha Mandiri yang dijabarkan sebagai beri-

kut. 

a. Posisi satuan audit internal dalam struk-

tur organisasi PT Gama Multi Usaha 

Mandiri yang seharusnya berada di 

bawah direksi, namun tidak sejajar de-

ngan divisi lain dalam manajemen. 

b. Perbaikan pada akses komunikasi yang 

memberikan keleluasaan bagi satuan au-

dit internal untuk dapat berinteraksi de-

ngan Dewan Komisaris. Dengan adanya 

perbaikan tersebut, satuan audit internal 
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PT Gama Multi Usaha Mandiri akan me-

miliki hubungan secara fungsional kepa-

da Dewan Komisaris. Hal tersebut tentu-

nya berdampak positif karena satuan 

audit internal akan dapat memenuhi atu-

ran dual reporting line yakni bertang-

gung jawab secara fugsional kepada De-

wan Komisaris dan secara administratif 

kepada Direksi. 

c. Adanya pembentukan komite audit. De-

ngan adanya komite audit, satuan audit 

internal memiliki rekan yang dapat di-

ajak berkonsultasi terkait permasalahan-

permasalahan yang ada pada unit usaha 

dan anak perusahaan. 

d. Perbaikan dan pengesahan piagam audit 

internal sebagai pedoman resmi pelak-

sanaan aktivitas audit internal. 

e. Merekomendasikan satuan audit internal 

untuk menjadi anggota IIA. Satuan audit 

internal dapat mengikuti seminar, work-

shop, maupun pelatihan yang diseleng-

garakan oleh IIA. 

f. PT Gama Multi Usaha Mandiri terus me-

ngupayakan untuk melakukan perbaikan 

pada proses pengelolaan risiko dan terus 

mengupayakan delegasi wewenang da-

lam pengelolaan risiko kepada masing-

masing unit usaha dan anak perusahaan. 

g. Satuan audit internal PT Gama Multi 

Usaha Mandiri harus menyusun suatu 

proses yang konsisten terkait hubungan 

satuan audit internal dengan audit eks-

ternal untuk memastikan bahwa lingkup 

penugasan telah sesuai dan meminimal-

kan kemungkinan adanya duplikasi akti-

vitas. 

h. Satuan audit internal PT Gama Multi 

Usaha Mandiri harus mempelajari unsur 

wajib Kerangka Praktik Profesional In-

ternasional (IPPF) yang meliputi kode 

etik, definisi, dan standar. 
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